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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dialek berdasarkan tingkat usia, kelas sosial 

penuturnya di ambil dari segi pekerjaan, dan jenis kelamin penuturnya dalam Bahasa Dayak 

Seberuang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, berbentuk deskriptif. Data 

penelitian berupa rekaman Dialek Sosial Bahasa Dayak Seberuang. Dengan menggunakan 

observasi partisipan, wawancara tidak terstruktur dan teknik perekam sebagai teknik 

pengumpul data, data di transkripsikan menggunakan aplikasi Elan Versi 4.9.4. Berdasarkan 

hasil rekaman yang ada di temukan adanya tiga kata yang sama tapi pengucapan yang 

berbeda  terdapat di dalam dialek sosial berdasarkan tingkat usia, contohnya kata laki yang di 

ucapkan oleh penutur remaja sedang penutur dewasa dan lansia mengucapkan kata lake tapi 

keduanya itu sama merujuk kepada laki-laki. Kata dirik di ucapkan oleh penutur remaja dan 

lansia, sedangkan kata direk diucapkan oleh penutur dewasa tapi keduanya sama merujuk 

kepada diri sendiri. Kata tuai di ucapkan oleh penutur dewasa dan lansia, sedangkan kata 

retuai di ucapkan oleh penutur remaja tapi keduanya itu sama merujuk kepada orang yang 

lebih tua. Sedangkan dialek  sosial yang berdasarkan kelas sosial penuturnya di temukan ada 

lima kata yang sama tapi pengucapannya yang berbeda. Kata isik  di ucapkan oleh penutur 

pertambangan emas, sedangkan kata bisik di ucapkan oleh penutur petani keduanya sama 

merujuk kepada kata ada. Kata ugak di ucapkan oleh penutur petani sedangkan kata gak di 

ucapkan oleh penutur pertambangan emas keduanya merujuk kepada kata juga. Kata bulih di 

ucapkan oleh penutur pertambangan emas, sedangkan kata ulih di ucapkan oleh penutur 

petani keduanya sama merujuk kepada mendapatkan hasil. Kata yak di ucapkan oleh penutur 

pertambangan emas sedangkan kata nyak di ucapkan oleh penutur petani keduanya merujuk 

kepada kata itu. Kata makai di ucapkan oleh penutur pertambangan emas, sedangkan kata 

pajuh di ucapkan oleh penutur petani keduanya sama merujuk ke pada kata makan. Adapun 

dialek sosial berdasarkan jenis kelamin hanya terdapat satu variasi kosakatanya yang di 

temukan yaitu kata laki penutur perempuan mengucapkan kata laki sedangkan penutur laki-

laki mengucapkan kata lake dialek sosial berdasarkan jenis kelamin inilebih menitikberatkan 

kepada perbedaan dari segi  variasi bahasa laki-laki dan perempuan terletak pada kehalusan 

bahasa, panjang pendeknya kalimat, serta jenis kata yang dipergunakan. Untuk melihat 

kemungkinan adanya dialek lain dalam Bahasa Dayak Seberuang, di perlukan  adanya 

penelitian lanjutan dalam korpus data yang lebih luas lagi. 

Kata kunci: Dialek Sosial Bahasa Dayak Seberuang 

mailto:ursuladwioktaviani@yahoo.com
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ABSTRACT 

 

This research aimed to describe the dialect based on age level, social class of the speaker on 

the aspect of their profession, and the gender of the speaker in Dayak Seberuang Language. 

This  reasearch used qualitative method with descriptive form. The research data were 

recording from Social Dialect of Dayak Seberuang. Using the observation participation, 

unstructured interview and the recording technique as data collection techniques, the 

researcher  transcribed  the data using Elan 4.9.4. Based on  the result of the recording, it 

was found that there were three homophone words but different pronunciation in the social 

dialect according to age level, for example the word laki was spoken by the teenager while 

the adult and old people used word lake, but both of them were described as male. The word 

dirik was spoken by teenager and old people, while the word direk was spoken by adult to 

describe themselves. The word tuai was spoken by adult and old people, while the word 

retuai was spoken by teenager but both of them were used to described an old people. 

Although the social dialect based on social class had five familiar words but they were 

different in pronounciation. The word isik was spoken by miner while the word bisik was 

spoken by farmer. Both of them were used to describe an available thing. The word ugak was 

spoken by farmer while the word gak was spoken by miner. Both of them were used to 

describe also or too. The word bulih  was spoken by miner while ulih was spoken by farmer. 

Both of them were used to say about result. The word yak was spoken by miner while the wor 

nyak was spoken by farmer. Both of them were used to say about the word that or there. The 

word makai was spoken by the miner while the word pajuh was spoken by farmer. Both of 

them were used to say about eating. Meanwhile, in social dialect based on sex gender, there 

was only one kind of vocabulary that was found. It was laki. Female speaker pronunced laki 

while male speaker pronunced lake. Social dialect based on sex gender concerned with the 

various perspectives of male and female’s polite word, short and long sentence, and the kind 

of used word. For pursuing the next probability, there was another dialect  on Dayak 

Seberuang langauge which needed a continuation research using corpus technique. 

 

Keyword: The Social Diealect of Dayak Seberuang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal KANSASI 

Vol. 3, No. 2, Oktober 2018 

e-ISSN: 2540-7996 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index 

84 
 

PENDAHULUAN 

Bahasa daerah merupaka khasanah budaya yang dimiliki daerah tertentu dan sudah 

digunakan secara turun temurun oleh warga negara Indonesia di berbagai daerah. Sebagai 

lambang identitas daerah tentunya bahasa daerah menggambarkan ciri khas dari penuturnya 

yang berbeda  antara bahasa daerah satu dengan bahasa daerah yang dimiliki daerah lain. 

Dalam konteksnya sebagai media komunikasi lokal, bahasa daerah sangat tinggi 

kedudukannya dalam masyarakat penuturnya. Karena  bahasa daerah merupakan bahasa yang 

digunakan dalam berkomunikasi antar penutur. 

Bahasa daerah sebagai akar kekayaan nasioanal perlu dijaga dan dilestarikan. Karena 

negara Indonesia menghargai adanya kedudukan bahasa daerah, hal ini sesuai dengan pasal 

32 ayat 2 UUD 1945 yang menyatakan bahwa negara menghormati dan memelihara bahasa 

daerah sebagai kekayaan budaya nasional.Di Indonesia terdapat beraneka ragam bahasa 

daerah, hal ini sesuai dengan kultur bangsa Indonesia yang majemuk sehingga hampir di 

setiap daerah di Indonesia memiliki bahasa daerah yang berbeda.  

Terjadinya perbedaan tersebut karena adanya keragaman atau kevariasian bahasa yang 

disebabkan oleh segi penuturnya. Penuturan bahasa dalam komunikasi tidak hanya ditentukan 

oleh faktor−faktor lingustik, tetapi juga oleh faktor−fakto rnonlinguistik meliputi factor social 

dan situasional pengujarannya yang akan menciptakan terjadinya variasi bahasa. Variasi 

bahasa berdasarkan penuturnya terbagi menjadi dua yaitu yang  pertama  idiolek,  merupakan 

variasi bahasa yang dimiliki setiap individu sedangkan yang kedua dialek. Dialek adalah 

variasi bahasa yang berkaitan dengan pemakaian logat atau pengucapan yang digunakan oleh 

suatu  masyarakat. Dialek atau variasi bahasa memiliki dua ciri yaitu : Pertama dialek 

seperangkat ujaran setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri umum dan masing-

masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bnetuk ujaran lain dari bahasa yang 

sama. Kedua dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa. 

Pada tataran dialek, bahasa masih dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni 

berdasarkan daerah asal pendukungnya (dialek geografis) dan berdasarkan status social 

pendukungnya (dialek sosial), dalam kajian dialektologi variasi bahasa dalam pemakaiannya 

dikenal dengan istilah ragam atau register. Beragamnya status social memberikan dampak 

terhadap banyaknya variasi  dialek dalam bahasa Dayak Seberuang seperti halnya di Desa 

Sukau Bersatu Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

Menurut Elfiati (Rustini 2015: 18) dialek sosial adalah ragam bahasa yang 

dipergunakan oleh kelompok tertentu dengan demikian, mudah untuk membedakan dengan 
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kelompok lainnya. Semua kelompok sosial berpotensi untuk mempunyai “variasi kosakata” 

dengan ciri-ciri tertentu yang membedakanya dari kelompok lain. Setiap daerah pasti 

memiliki dialek yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan kelompok sosial di dalam 

masyarakat maka penelitian ini di fokuskan kepada  Dialek Sosial Bahasa Dayak Seberuang 

dilihat dari faktor usia,kelas sosial, dan jenis kelamin penuturnya. 

Disini peneliti  akan melihat segi kosakata yang diucapkan oleh masyarakat Desa 

Sukau Bersatu yang menjadi informan penelitian. DariFaktorusiaini peneliti menentukan 

informan penelitian di  mulai dari anakberusia 10 tahun, remaja 12-17 tahun, dewasa 20-50 

tahun, dan lansia 60 keatas, sedangkandilihatdari kelas sosial masyarakat, peneliti melihat 

dari segi pendidikan, dan pekerjaan penuturnya. Peneliti akan melihat bagaimana  bahasa 

yang digunakan seorang yang berpendidikan dengan bahasa yang digunakan oleh orang yang 

tidak berpendidikan, pasti akan sangat berbeda begitu juga dari segi pekerjaan masyarakat 

Desa Sukau Bersatu ini lebih dominan bekerja sebagai petani dan  bekerja  di pertambangan 

emas bahasa dan kosakata yang digunakan seorang petani juga tentu akan berbeda dengan 

kosakata yang dimiliki oleh seorang yang bekerja di pertambangan emas. Demikian juga 

dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki pasti berbeda kosakata yang mereka gunakan. 

Penggunaan dialek sosial banyak dijumpai dalam komunikasi sehari-hari masyarakat Desa 

Sukau Bersatu, Kecamatan Sepauk, Kabupaten Sintang. Penggunaannya serta bentuk variasi  

kosakata yang dilihat dari tingkat usia, kelas sosial, dan jenis kelamin sangat  beragam serta 

unik menjadikan alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai dialek sosial.  Selain 

itu, belum ada penelitian mengenai Dialek Sosial  Bahasa Dayak Seberuang khususnya dalam 

masyarakat  Desa Sukau Bersatu, Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

bentuknya deskriptif.  Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang berlandaskan 

filsafat postpositivisme, untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan peneliti sebagai 

instrumen kunci (Sugiyono, 2013:13). 

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif Arikunto (2014 :3) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal keadaan, 

atau peristiwa, dan kegiatan. Penelitian deskriptif pada umumnya dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti 

secara cepat. Jadi penelitian deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
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hasil penelitian berupa penjelasan dengan  kata-kata atau kalimat tentang Dialek Sosial 

Bahasa Dayak Seberuang. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini di laksanakan di Desa Sukau Bersatu Kecamatan Sepauk Kabupaten 

Sintang.  Hasil penelitian ini di dapat  dari hasil observasi partisipan, wawancara tidak 

terstruktur dan teknik perekam sebagai teknik pengumpul data, data di transkripsikan 

menggunakan aplikasi Elan Versi 4.9.4.Berdasarkan hasil penelitian terdapat variasi kosakata 

dalam bahasa dayak seberuang berdasarkan tingkat usia, jenis pekerjaan, dan jenis kelamin 

penuturnya. Berdasarkan hasil rekaman yang ada ditemukan adanya tiga kata yang sama tapi 

pengucapan yang berbeda  terdapat di dalam dialek sosial berdasarkan tingkat usia, 

contohnya kata laki yang diucapkan oleh penutur remaja sedang penutur dewasa dan lansia 

mengucapkan kata lake tapi keduanya itu sama merujuk kepada laki-laki. Kata dirik 

diucapkan oleh penutur remaja dan lansia, sedangkan kata direk diucapkan oleh penutur 

dewasa tapi keduanya sama merujuk kepada diri sendiri. Kata tuai diucapkan oleh penutur 

dewasa dan lansia, sedangkan kata retuai diucapkan oleh penutur remaja tapi keduanya itu 

sama merujuk kepada orang yang lebih tua.  

Dialek  sosial yang berdasarkan kelas sosial penuturnya atau jenis pekerjaan 

penuturnya di temukan ada lima kata yang sama tapi pengucapannya yang berbeda. Kata isik  

di ucapkan oleh penutur pertambangan emas, sedangkan kata bisik diucapkan oleh penutur 

petani keduanya sama merujuk kepada kata ada. Kata ugak diucapkan oleh penutur petani 

sedangkan kata gak diucapkan oleh penutur pertambangan emas keduanya merujuk kepada 

kata juga. Kata bulih di ucapkan oleh penutur pertambangan emas, sedangkan kata ulih 

diucapkan oleh penutur petani keduanya sama merujuk kepada mendapatkan hasil. Kata yak 

diucapkan oleh penutur pertambangan emas sedangkan kata nyak diucapkan oleh penutur 

petani keduanya merujuk kepada kata itu.  

Kata makai diucapkan oleh penutur pertambangan emas, sedangkan kata pajuh 

diucapkan oleh penutur petani keduanya sama merujuk ke pada kata makan. Adapun dialek 

sosial berdasarkan jenis kelamin hanya terdapat satu variasi kosakatanya yang di temukan 

yaitu kata laki penutur perempuan mengucapkan kata laki sedangkan penutur laki-laki 

mengucapkan kata lake dialek sosial berdasarkan jenis kelamin inilebih menitikberatkan 

kepada perbedaan dari segi  variasi bahasa laki-laki dan perempuan terletak pada kehalusan 

bahasa, panjang pendeknya kalimat, serta jenis kata yang dipergunakan. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa Dialek Sosial Bahasa Dayak 

Seberuang di temukan adanya variasi kosakatanya beberapa kata yang maknanya itu sama 

tapi pengucapannya itu berbeda. Dialek Sosial yang berdasarkan Tingkat Usia ini di temukan 

ada  tiga kata yaitu kata” laki, dirik dan retuai”.  Kata laki yang berarti laki-laki ini memiliki 

dua berian yaitu laki dan lake.Penutur berusia remaja mengucapkan kata laki sedangkan 

penutur dewasa dan lansia mengucapkannya kata lake. Tapi maknanya itu sama, sama 

merujukan kepada laki-laki.   

Kata dirik  masing-masing memiliki dua berian yaitu dirik dan direk.  Kata dirik 

diucapkan oleh penutur remaja dan lansia. Sedangkan kata direk diucapkan oleh penutur 

dewasa. Tapi maknanya itu sama, sama merujuk kepada diri sendiri. Kata tuai masing-

masing memiliki dua  berian juga yaitu retuai dan tuai. Kata retuai diucapkan oleh penutur 

remaja. Sedangkan kata tuai diucapkan oleh penutur dewasa dan lansia. Maknanya itu tetap 

sama untuk memanggil orang yang lebih tua atau orang tua. 

Dialek Sosial  Berdasarkan  Kelas Sosial Penuturnya salah satunya dari jenis 

pekerjaan penutur yaitu ada ditemukan  variasi dari segi kosakata penuturnya ada empat  

pengucapan  kata yang berbada tapi masing-masing dari kata itu memiliki makna yang sama. 

Seperti kata isik, ugak, bulih, dan yak.  Kata isik  masing-masing memiliki dua berian yakni 

bisik dan isik.  kata bisik diucapkan oleh penutur yang bekerja sebagai petani. sedangkan kata 

isik diucapkan oleh penutur yang bekerja di pertambangan emas kata isi itu sama-sama 

memiliki makna ada. Kata juga di atas memiliki dua berian yaitu ugak dan gak.  Kata ugak 

diucapkan oleh penutur yang bekerja sebagai petani. Sedangkan kata gak di ucapkan oleh 

penutur yang bekerja di pertambangan emas. Kata ugak memiliki makna juga. Kata bulih  

yang bermakna  mendapatkan hasil, memiliki dua berian yaitu ulih dan bulih. Kata ulih 

diucapkan oleh penutur yang bekerja sebagai petani. Sedangkan kata bulih diucapkan oleh 

orang yang bekerja di pertambangan emas. Kata yak yang berarti itu memiliki dua berian 

yaitu nyak dan yak.  Kata nyak  diucapkan oleh penutur yang bekerja sebagai petani. 

sedangkan kata yak  diucapkan oleh orang yang bekerja di pertambangan emas. Kata makai 

yang berarti  memiliki dua berian yaitu pajuh dan makai. Kata pajuh di ucapkan oleh penutur 

yang bekerja sebagai petani. sedangkan kata makai diucapkan oleh orang yang bekerja di 

pertambangan emas.  

Dialek Sosial berdasarkan jenis kelamin tidak ditemukan  pengucapan kata yang 

berbeda untuk kata yang sama. Perbedaan antara variasi bahasa laki-laki dan perempuan 
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terletak pada kehalusan bahasa, panjang pendeknya kalimat, serta jenis kata yang 

dipergunakan. Jika laki-laki cenderung kasar, menggunakan pola kalimat pendek (singkat), 

serta lebih dominan kata kerja, maka perempuan cenderung lebih halus dan tertata, lebih 

panjang kalimatnya, serta selalu ditemukan kata sifat dalam tuturannya. Kehalusan, panjang 

pendeknya kalimat, serta jenis kata yang digunakan dipengaruhi oleh perbedaan psikologi 

antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki cenderung rasional sementara perempuan 

cenderung emosional. Wanita cenderung lebih ekspresif dalam kata-kata 
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